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ABSTRAK

Sebuah fenomena musikal pembuka pada musik keroncong
asli atau yang dikenal dengan istilah prospel, menjadi objek
material pada penelitian ini. Prospel ditemukan dan disajikan pada
pertunjukan keroncong di berbagai daerah. Meskipun demikian,
ditemukan beberapa pelaku yang belum memahami prospel secara
komprehensif, bahkan ditemukan perbedaan informasi yang
beragam dan saling tumpang-tindih. Dengan demikian, penelitian
ini dilakukan untuk mengungkap fakta prospel dengan tujuan;
untuk mengetahui wujud prospel, kemunculan dan per-
kembangannya saat ini. Penelitian prospel ini mentaati prinsip
etnomusikologi dengan menggunakan pendekatan fenomenologi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, wujud prospel
memiliki dua unsur utama berupa: eksplorasi melodi oleh seorang
solis dari salah satu pemain filler pada setiap bagiannya, di mana
dalam keadaan pemain lainnya (combo) diam (tacet); dan
genjrengan/raal yang dibunyikan secara bersama-sama (tutti)
untuk membatasi setiap bagian prospel. Kemunculan prospel
kemudian diketahui dipengaruhi oleh komposisi musik Barat,
yakni cadenza yang diadaptasi ke dalam permainan musik
keroncong oleh Sunarno. Ia merupakan flutis, pimpinan ROS seksi
keroncong asli dan tokoh keroncong yang berpengaruh kala itu
(dekade 1950-1980an), bahkan gayanya diikuti banyak pemain
flute keroncong di Indonesia. Kejeniusannya untuk mengadaptasi
ke dalam wujud keroncong tersebut menjadikan prospel sebagai
pembuka lagu dan memberikan ruang ekspresi terhadap para
pelaku keroncong khususnya pemain filler. Prospel kemudian
berkembang sesuai dengan kreativitas para pelakunya dan
semakin beragam bentuknya saat ini.

Kata kunci: fenomena musikal, pembuka lagu, ruang ekspresi,
adaptasi.



ABSTRACT

A prelude phenomenon of kroncong music that known as
prospel, became the object of material in this study. Prospel found
and presented at the show kroncong in various areas. Nonetheless,
found some actors who do not understand prospel comprehensively,
even found differences diversified information and overlap. Thus,
this study was conducted to establish the facts prospel with interest;
to determine the form prospel, emergence and development at this
time. This prospel research follow the principles of ethnomusicology
and using the phenomenological approach.

The results of this study indicate that, prospel form has two
main elements include: the exploration of melody by a soloist from
one instrument filler in every part, where the state of the other
players (combo) stationary (Tacet); and ‘genjrengan’ / raal are
sounded together (tutti) to limit each section prospel. Occurrences
prospel then known to be influenced by Western music composition,
the cadenza which was adapted into the keroncong by Sunarno. He
is flutis, led ROS division ‘kroncong asli’ and influential figure at that
time (decades of 1950-1980’s), and even the style followed by many
flute players kroncong in Indonesia. His genius for adapting into a
form that makes prospel kroncong as the opening song and leave a
space of expression against the perpetrators kroncong especially
players filler. Prospel then developed in accordance with the
principals of creativity and increasingly diverse forms today.

Keywords: musical phenomenon, prelude, expression space
identity, adaptation.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prospel merupakan sebuah fenomena musikal keroncong,
khususnya cenderung muncul pada jenis komposisi keroncong
asli. Prospel pada keroncong asli lebih sering disajikan sebagai
pembuka lagu. Identifikasi tersebut didasarkan atas pendapat
tokoh-tokoh keroncong di Surakarta dan didukung oleh sumber
pustaka yang tersedia. Beberapa seniman maupun pengamat
keroncong pada mulanya menjelaskan bahwa, prospel adalah
karakteristik atau ciri khas dari keroncong asli yang dibangun
melalui daya improvisasi (improvisare)! atau eksplorasi melodi
pemain flute/biola/gitar yang memiliki virtuositas? untuk
membuka lagu. Selain itu, prospel juga digunakan untuk
menunjukkan keterampilan — skill individu dalam memperlihatkan

kualitas grup keroncong.

1 Improvisare adalah cara memainkan musik langsung tanpa
perencanaan atau bacaan tertentu dapat pula dengan tema atau pola
tertentu namun tidak berdasarkan bacaan musik yang ditulis
sebelumnya... (Banoe, 2003: 193).

2 Virtuoso adalah jago atau jagoan atau pemain musik
berkemampuan tinggi dengan penguasaan teknik maksimal (Banoe,
2003: 432).



Budiman B.J. menjelaskan bahwa, voorspel (prospel) pada
keroncong asli adalah permainan solis (pemain tunggal) yang
bebas sebelum masuk ke irama keroncong.?® Sementara itu,
Harmunah menjelaskan bahwa intro (diduga prospel) mulai sejak
tahun 1945 lebih sering menirukan gaya dari musik ‘klasik’ Barat
(Romantik) dengan tak jarang memberi kesempatan pada pemain
biola/flute untuk memperlihatkan kebolehannya (Harmunah,
1996: 39). Penelusuran mengenai prospel secara mendalam
kemudian diketahui terbatas jumlah datanya (berdasarkan
pencarian sumber pustaka), bahkan cenderung disajikan secara
‘singkat’ di berbagai karya tulis musik keroncong.

Pada fakta lapangannya, banyak ditemukan pelaku yang
tidak paham mengenai prospel. Beberapa pelaku kesulitan dalam
menjelaskan secara detail, beberapa lainnya seperti ‘mencampur
aduk’ (tumpang-tindih) pemahaman  ketika menjelaskan
pengetahuan mengenai asal-mula prospel. Seperti halnya
keterangan beberapa pelaku keroncong seperti: prospel dianggap
berasal dari intro lagu; prospel dianggap serupa dengan prelude;
prospel dianggap berasal dari cadenza; letak penyajian prospel

dapat berada di tengah-tengah lagu atau tidak harus selalu

3 Budiman B.J. dalam tulisan Mengenal Keroncong dari Dekat.
Bahan Penataran Seni Musik (keroncong) 1979 oleh Direktorat Kesenian.



sebagai pembuka; prospel dikaitkan dengan buka pada langgam
Jawa; prospel dianggap sebagai permainan bebas; prospel muncul
di keroncong Tugu; konon’ prospel terinspirasi dari musik Barat;
dan berbagai asumsi lainnya yang berkembang pada masyarakat
keroncong. Berawal dari hal tersebut, penelitian ini dianggap
penting untuk dilakukan agar didapatkan penjelasan yang
komprehensif mengenai prospel dari segi bentuk (tekstual)
maupun pengetahuan di balik fakta bunyi prospel (kontekstual).
Bahkan dalam pembahasan mengenai asal-mula prospel menjadi
bagian yang menarik untuk diketahui, hal itu sekaligus dapat
menjawab pengaruh wilayah budaya dan menjawab tokoh-tokoh
yang mempengaruhi perkembangan musik keroncong di
Indonesia.

Diketahui bahwa keroncong asli sebelum tahun 1945
bentuknya sederhana, barulah setelah kemerdekaan keroncong
asli kemudian lebih berkembang di Surakarta (Solo). Dapat
dibuktikan dengan: banyaknya rekaman lagu keroncong asli yang
populer di Solo;* banyaknya tokoh-tokoh keroncong berasal dari
Solo waktu itu seperti: R. Maladi, Sapari, Salamoen, Marjokahar,
Gesang, Soenarno, Waldjinah, Kamsidi, Abdullah Kamsidi (anak

Kamsidi) dan W.S. Nardi. Hal tersebut juga diperkuat dengan

4 Daftar Orkes Keroncong dan Jenis lagu keroncong produksi
Lokananta tahun 1957-1983 (selengkapnya lihat tabel 4 pada halaman
103).



munculnya grup keroncong asli yang menjadi acuan di Indonesia
seperti Radio Orkes Surakarta dan Bintang Surakarta. Selain itu,
aktivitas pertunjukan keroncong digelar secara masif, seperti
‘kontes’ — concurs keroncong yang bertempat di Taman Sriwedari
Solo (sejak tahun 1944) dengan peserta dari seluruh daerah di
Pulau Jawa dan para jurinya merupakan ahli keroncong pada
jamannya. Bahkan perkembangan selanjutnya, sejak dasawarsa
S50’an keroncong asli mengalami adaptasi bentuk komposisi (pola
permainan) dengan kesenian lokal (karawitan Jawa) yang dapat
dilihat dari gaya permainan setiap instrumennya (gaya Solo -
‘trulungan’). Gaya Solo ini menyebar secara luas dan menjadi
acuan berbagai orkes keroncong di berbagai daerah dalam
perkembangannya. Berbagai bukti tersebut menegaskan bahwa,
kota Solo berpengaruh pada perkembangan keroncong asli setelah
kemerdekaan Republik Indonesia. Dengan ini, kemudian dapat
mengarahkan pencarian atas kemunculan fenomena prospel yang
berfokus di kota Solo.5

Fenomena prospel selanjutnya diketahui muncul di berbagai
daerah Indonesia karena mengikuti persebaran keroncong asli.
Dapat dilihat pada grup/orkes keroncong di berbagai daerah yang

juga menggunakan prospel saat menyajikan lagu keroncong asli.

5 Selengkapnya, lihat berbagai bukti dan penjelasan tokoh-tokoh
keroncong mengenai peran seniman Solo terhadap keroncong asli
dijelaskan pada bab III.



Selain itu, sajian prospel dalam perkembangannya ‘digarap’
sedemikian rupa dan semakin bervariasi bentuknya. Fakta bunyi
tersebut menjadi pembahasan yang menarik jika dilihat dari segi
perkembangan kreativitas pelaku keroncong saat ini.

Dari berbagai penjelasan di atas, timbul beragam pertanyaan
dalam pemikiran peneliti yakni, 1) apakah sebenarnya prospel itu
dan bagaimana wujudnya?, 2) siapakah yang mempopulerkan atau
memunculkan prospel pada keroncong asli?, 3) apakah prospel
sudah muncul sebelum era 1950’an sebagai konsekuensi sejarah
cikal-bakal keroncong yang muncul sejak abad ke 17?, 4) jika
‘konon’ prospel berasal dari penggalan komposisi musik %klasik’
Barat, lalu apa hubungannya dengan musik keroncong dan
komposisi musik yang bagaimana?, 5) apa pentingnya prospel
sehingga kemunculannya identik dengan komposisi keroncong
asli? dan 6) bagaimana eksistensi prospel keroncong saat ini?.

Penelitian mengenai prospel ini tidak banyak dilakukan, oleh
karena pada dasarnya prospel dianggap bagian hal yang kecil —
‘sepele’. Meskipun demikian, penelitian ini melihat prospel dalam
sudut pandang mikroskopis yakni hal yang kecil dilihat dan
dijabarkan sedemikian rupa seperti halnya para peneliti sains
melihat efek kuman atau virus bagi kehidupan. Penelitian ini juga
diharapkan agar dapat memberikan motivasi bagi pembaca untuk

berani mengungkap sesuatu hal yang kecil, namun memiliki



peranan atau dampak yang besar. Penelitian ini selanjutnya
diharapkan dapat menambah bahan literasi musik Nusantara

khususnya pada pengetahuan musik keroncong.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, kompleksitas permasalahan

penelitian ini terletak pada beberapa aspek yakni: wujud/bentuk,
kemunculannya dan perkembangan prospel pada musik
keroncong. Berbagai pertanyaan mengenai kompleksitas masalah
tersebut disajikan dalam rumusan masalah sebagai berikut.

1. Apakah prospelitu ?

2. Bagaimana proses kemunculan prospel di Surakarta ?

3. Bagaimana perkembangan prospel pada musik keroncong ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk membahas dan
mengungkap fenomena prospel yang pengetahuannya sering
diabaikan oleh masyarakat keroncong. Berdasarkan masalah yang
telah terumuskan di atas, tujuan khusus dalam penelitian ini

ialah sebagai berikut.

1. Mengetahui wujud prospel.
2. Mengetahui proses kemunculan prospel di Surakarta.

3. Mengetahui perkembangan prospel pada musik keroncong.



Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan dan memperjelas informasi mengenai kemunculan
prospel yang hidup dan berkembang pada masyarakat keroncong
di Surakarta serta masyarakat keroncong secara luas. Penelitian
ini juga diharapkan menjadi pedoman atau acuan dalam
menyajikan prospel. Selain itu juga, pembaca pada akhirnya dapat
membedakan antara prospel dengan intro, prelude, cadenza,

maupun segala bentuk awalan/pembuka lagu.

D. Tinjauan Pustaka

Salah satu fungsi dari tinjauan pustaka adalah menghimpun
dan menyaring berbagai informasi mengenai penelitian terdahulu
yang berhubungan dengan topik penelitian prospel. Sumadi
Suryabrata menjelaskan bahwa tinjauan pustaka memuat uraian
sistematis tentang teori yang telah ada, serta hasil penelitian atau
pemikiran peneliti sebelumnya (Suryabrata, 2011: 142).

Proses menghimpun dan menyaring informasi ini juga
bertujuan untuk menghindari pengulangan atau terjadinya
kesamaan pembahasan dari penelitian terdahulu. Tinjauan
pustaka dapat menunjukkan posisi sasaran topik riset peneliti
dengan cara menunjukkan kebermanfaatan, perbedaan atau
kelemahan tulisan sebelumnya. Hal tersebut juga memberikan

manfaat bagi peneliti prospel untuk melengkapi atau



mengembangkan penelitian/karya tulis sebelumnya. Berikut

disajikan hasil dari pencarian tinjauan pustaka.

1. Mengenai prospel

a. Harmunah dalam bukunya berjudul Musik keroncong —
Sejarah, Gaya dan Perkembangan (1996) memberikan gambaran
mengenai sejarah, gaya dan perkembangan musik keroncong di
Indonesia. Buku ini juga memberi informasi dasar mengenai
teknik permainan biola, flute dan gitar pada permainan musik
keroncong.

Penyebutan istilah prospel tidak ditemukan dalam buku ini,
namun ada dugaan contoh bentuk yang dimaksudkan adalah
prospel. Dijelaskan dalam buku ini bahwa, dalam keroncong asli
selalu ada intro dan coda. Intro merupakan improvisasi tentang
akor I dan V, yang diakhiri dengan akor I dan ditutup dengan
kadens lengkap. Berbeda dengan pengertian intro — introduction
yang dijelaskan oleh Banoe, intro adalah pengantar/pembuka atau
musik pengiring vokal yang lazimnya mengawali sebelum
masuknya suara vokal (2003: 197). Intro biasanya terencana
tanpa adanya improvisasi dan biasanya diambil dari bagian lagu
dengan akor yang disesuaikan dengan melodinya. Kembali pada
penjelasan Harmunah, tentunya belum dapat dipastikan maksud

dari penjelasan intro pada buku ini karena tidak terdapat



informasi lebih lanjut, namun diduga pembahasan ini merujuk
pada prospel. Berikut salah satu transkrip notasi agar pembaca

dapat memahami intro yang dimaksudkan oleh Harmunah.
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Gambar 1. Contoh introduksi.
(Repro Kusbini dalam Harmunah, 1996: 23-24)

b. Sri Hastanto dalam bukunya berjudul Kajian Musik
Nusantara-1 (2011) menjelaskan mengenai musik lokal atau
daerah, baik musik yang hanya berkembang di daerahnya,
berkembang secara menasional dan musik daerah yang telah
mendunia. Buku kajian musik ini juga menjelaskan mengenai
musik Pan Indonesia,® termasuk di dalamnya musik keroncong

sebagai bagian dari musik Pan Indonesia.

6 Musik Pan Indonesia adalah musik yang menggunakan unsur
utama, seperti sistem pelarasan atau tuning system yang nota bene
dikenal oleh sebagian besar masyarakat Indonesia. Dengan demikian,
musik Pan merupakan sesuatu yang secara umum dimengerti oleh
sebagian besar masyarakat Indonesia, sehingga musik itu dapat diterima
di seluruh Indonesia (Hastanto, 2011:13).
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Dijelaskan bahwa keroncong asli dimulai dengan prelude yang
dimainkan oleh salah satu instrumen melodi seperti biola, flute,
atau gitar dilanjutkan dengan interlude.” Berbeda namun sejenis
dengan penjelasan Harmunah mengenai intro di atas bahwa,
maksud dari prelude pada buku ini diduga menjelaskan mengenai
prospel. Dalam buku ini tidak ditemukan contoh prelude pada
penjelasannya, sehingga peneliti kesulitan untuk menelusuri lebih

lanjut tentang maksud prelude keroncong asli pada buku ini.

c. Dieter Mack dalam bukunya yang berjudul Sejarah Musik
Jilid 4 (1995) menjelaskan perkembangan sejarah musik setelah
perang dunia ke-II dimulai dari tahun 50’an sampai tahun 80’an.
Ia juga menjelaskan kajian khusus mengenai musik populer yang
berasal dari proses akulturasi, yakni keroncong dan dangdut.

Profesor musik dari Jerman ini selanjutnya juga menjelaskan
mengenai pola permainan melodi biola dan flute yang biasanya
sangat bebas dan melismatis,® seperti pada pembukaan lagu
“keroncong moritsku/moresko/moresco”. Ia hanya menyebut
sebagai pembukaan lagu dan tidak menyebutkan istilah dari
bagian pembukaan lagu tersebut. Ditemukan transkrip notasi,

namun tidak ditemukan informasi secara lengkap maksud dan

7 Interlude adalah sisipan, selingan; karya musik sebagai sisipan
antara dua bagian (Banoe, 2003: 196).

8 Melismatis adalah apabila satu suku kata dari teks/nada
memperoleh lebih dari satu nada melodi.
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tujuan dari transkrip pembukaan lagu keroncong moritsku ini.
Berikut disajikan transkrip notasi oleh Dieter Mack yang diduga

peneliti sebagai prospel.
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Gambar 2. Pembukaan lagu keroncong moritsku
(Dieter Mack, 1995: 583).

d. Andjar Any, Budiman B.J., Harmunah, Singgih Sanjaya,
Musafir Isfanhari menulis dalam sebuah kumpulan tulisan
tentang keroncong yang berjudul Musik Keroncong Menjawab
Tantangan Jamannya (1997) memberikan pengetahuan mengenai
keroncong secara mendalam. Beberapa di antaranya menjelaskan
perkembangan keroncong di Indonesia, adapun penjelasan teknik
vokal yang berlaku dan bentuk komposisi lagu-lagu keroncong
pada buku ini. Beberapa informasi yang terkait dengan
pembahasan penelitian prospel di antaranya pada tulisan Singgih
Sanjaya dan Budiman B.J. (Bintang Jakarta).

Singgih Sanjaya pada tulisan “Penyusunan Aransemen dalam
Musik Keroncong”, pada bagian; introduksi, interlude, dan coda
menjelaskan bahwa, keroncong asli biasanya diawali dengan apa

yang disebut voorspel, yaitu permainan solo (tunggal) flute dan
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biola. Sementara itu, Budiman B.J. pada bagian tulisan “Mengenal
Keroncong dari Dekat” juga menjelaskan bahwa, lagu-lagu
Kroncong Asli biasanya dimulai dengan permainan solo (tunggal)
biola yang disebut wvoorspel (Introduksi), biasanya wvoorspel itu
dibagi menjadi tiga bagian (bagian 1, bagian 2 dan bagian 3).
Kedua penjelasan tersebut menjadi bahan dasar untuk
memahami bentuk prospel dan kemudian dibuktikan oleh peneliti
pada kenyataan lapangan (fakta bunyi). Kelemahan penjelasan
pada kedua tulisan ini adalah, tidak adanya penjelasan mengenai
pengetahuan kontekstual atau dapat dikatakan berupa kajian

wujud/bentuk (tekstual) secara umum.

e. Soeharto A.H., Achmad Soenardi, dan Samidi
Sunupratomo dalam bukunya berjudul Serba-serbi Musik
Keroncong (1996) menjelaskan beberapa hal di antaranya yakni
asal mula keroncong dan evolusi keroncong. Beberapa catatan
yang disampaikan para penulis dalam kaitannya penelitian ini
adalah mengenai keroncong asli. Mereka menjelaskan bahwa
selalu ada intro yang dimainkan oleh biola/seruling/gitar atau
oleh ketiga alat musik itu secara bergantian dengan overgang:
[-IV-V-I. Selanjutnya secara ‘gamblang’, buku ini juga menjelaskan

bahwa pada bagian stambul, intronya (voorspel) sering dilakukan
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oleh gitar melodi kemudian break (berhenti) sejenak dan
selanjutnya mulailah vokal untuk memulai inti lagu.

Berbeda dengan penjelasan sebelumnya yang menjelaskan
bahwa prospel cenderung muncul pada keroncong asli, pada buku
ini prospel juga dijelaskan berada pada keroncong jenis stambul.
Maka, informasi ini dapat memberikan keluasan peneliti untuk
melihat keberadaan prospel pada apapun jenis lagu keroncong dan

menelusuri kembali keberadaannya.

f. Herry Lisbijanto dalam bukunya berjudul Musik
Keroncong (2013) menjelaskan gambaran secara umum mengenai
keroncong. Keterkaitan dengan penelitian ini dapat dilihat pada
bagian keroncong asli sebagai salah satu jenis keroncong pada
masa abadi, yakni dijelaskan bahwa bentuk lagu keroncong asli
diawali oleh wvoorspel atau prelude, atau intro yang diambil dari
baris 7 (B3) mengarah ke nada/akord awal lagu, yang dilakukan
oleh instrumen melodi/filler (flute/biola/gitar), dan tussenspel
atau interlude atau intermezzo di tengah-tengah setelah
modulasi/ modulatie/ modulation yang standar untuk semua
keroncong asli. Selanjutnya tidak ditemukan bentuk voorspel yang
dimaksud oleh penulis karena tidak adanya transkrip notasi atau

penjelasan lebih mendalam mengenai voorspel yang dijelaskan.



14

Perlu ditegaskan kembali bahwa, dari keenam buku di atas
belum ditemukan pembahasan secara komprehensif mengenai
prospel. Dengan demikian, dari berbagai tinjauan pustaka
mengenai prospel dapat ditemukan informasi mengenai beberapa
hal: keberadaan prospel cenderung selalu dikaitkan dengan
komposisi keroncong asli; keberadaan prospel identik sebagai
pembuka lagu; adanya informasi bahwa bentuk prospel
merupakan improvisasi solis (salah satu pemain filler); dan prospel
memiliki tiga bagian. Selain itu, prospel juga dikaitkan dengan
adanya teknik-teknik permainan dalam mencapai tingkat
virtuositasnya, maka didapatkan tinjauan pustaka yang relevan

sebagai berikut.

2. Mengenai teknik permainan pada instrumen prospel

a. Vivien Kurniasari dalam skripsinya berjudul “Analisis Teknik
Permainan Biola Keroncong di Orkes Keroncong Flamboyant
Yogyakarta” (2012) menjelaskan mengenai teknik permainan biola
pada musik keroncong. Teknik yang ditemukannya adalah teknik

ornamen (nada hiasan) yang meliputi; teknik cengkok,® teknik

9 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa cengkok mirip dengan teknik
gruppeto pada ilmu musik Barat. Gruppeto adalah salah satu bentuk not
hias (ornamen) berupa lambang berbentuk huruf S yang diletakkan
melintang pada sebuah not tertentu (Banoe, 2003: 174).
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gregel,19 teknik embat,!! teknik mbesut,’? teknik acciaccatura,!3
dan teknik trill. 14

Dalam skripsi tersebut, ia menjelaskan beberapa teknik
serupa dengan teknik-teknik ornamentasi dalam ilmu musik Barat
dan banyak menggunakan istilah lokal. Berbagai teknik dengan
istilah lokal tersebut juga digunakan pada prospel keroncong.
Istilah-istilah tersebut juga menjadi kajian yang menarik karena
menurut informasi dari penuturnya, tidak banyak menggunakan
istilah teknik musik Barat melainkan adaptasi istilah dari
karawitan Jawa. Selain itu ada teknik embat yang dalam istilah
karawitan menjadi bagian dari sistem pelarasan, namun pada

skripsi ini menjadi bagian dari teknik ornamentasi.

10 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, gregel mirip dengan teknik
mordent pada ilmu musik Barat. Mordent adalah salah satu bentuk not
hiasan (ornamen) ditandai dengan lambang garis patah-patah di atas not
tertentu. (Banoe, 2003: 281).

11 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, embat mirip dengan teknik
appogiatura pada ilmu musik Barat. Appogiatura adalah ornamen musik
berupa satu nada mendahului nada beraksen sehingga jatuhnya aksen
(tekanan) berpindah ke nada pendahulu tersebut (Banoe, 2003: 29).

12 Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa, mbesut mirip dengan teknik
glisando pada ilmu musik Barat. Glisando adalah teknik permainan
musik dengan cara menggelincirkan satu nada ke nada lain yang
berjarak jauh secara berjenjang baik jenjang diatonik maupun jenjang
kromatik (Banoe, 2003: 166).

13 Acciaccatura adalah ragam ornamen (nada hiasan),
dilambangkan dengan not kecil bercoret miring di muka notasi nada
pokok, dibunyikan hampir bersamaan dengan bunyi nada pokok
tersebut (Banoe, 2003: 17).

14 Trill adalah nada yang dimainkan secara bergantian dengan nada
terdekat di atasnya, dimainkan secara cepat; ornamen ini dilambangkan
dengan huruf tr. di atas notasi nada termaksud (Banoe, 2003: 420).
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Manfaat/konstribusi = skripsi ini menunjukkan adanya
penggunaan bahasa daerah (lokal) dalam penyebutan istilah
teknik permainan pada prospel di Yogyakarta. Istilah-istilah lokal
tersebut merupakan istilah yang lebih dimengerti daripada istilah
dari musik Barat. Meskipun demikian, Vivien menjelaskan bahwa
istilah lokal tersebut bentuk tekniknya ‘sepadan’ (serupa) dengan

teknik permainan pada musik Barat.

b. Fakhri Isa Maulana dalam skripsinya berjudul “Metode
Permainan Flute Keroncong Asli Mengacu pada Lagu Kr.15 Burung
Kenari oleh Orkes Keroncong Bintang Jakarta” (2013) menjelaskan
bahwa metode pelatihan pada flute didapat dari isian-isian lagu
dan voorspel. Unsur-unsur improvisasi menggunakan pendekatan
lick dan chordal.'® Metode latihan flute diambil dari teknik-teknik
yang dimainkan instrumen flute pada lagu Kr. Burung Kenari.

Pelatihan teknik ini di antaranya untuk memainkan pola
tangga nada, melodi sekuens naik-turun dan pengembangan dari
unsur lick dan tri suara — arpeggio. la juga banyak menggunakan
istilah teknik musik Barat yang kemungkinannya para pelaku
keroncong kurang paham dengan istilah-istilah tersebut. Istilah-

istilah yang ditemukan dikhawatirkan tidak dipahami oleh pelaku

15 Kr adalah singkatan dari keroncong.
16 Chordal tones adalah nada dalam kandungan akord tertentu...
(Banoe, 2003: 83).
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keroncong, meskipun fakta bunyi prospel dapat diidentifikasi
dengan menggunakan pendekatan musik Barat. Informasi pada
skripsi ini serupa dengan temuan Vivien yang menjelaskan bahwa,
teknik-teknik permainan prospel serupa dengan teknik permainan

pada musik Barat.

c. Anton Suryanto dalam skripsinya berjudul “Teknik
Permainan Biola pada Musik Keroncong Asli” (2009) menjelaskan
permainan biola secara umum pada lagu keroncong asli.
Keterkaitan dengan penelitian ini terletak pada bagian analisis
permainan biola klasik Barat yang diaplikasikan pada lagu
keroncong asli. la kemudian menjelaskan bahwa, teknik
permainan biola keroncong menerapkan teknik permainan biola
‘klasik’ Barat menjadi terkesan lebih ‘luwes’.1” Ia juga menjelaskan
bahwa gaya biola keroncong banyak menirukan dari pembawaan
pada vokal keroncong, diantaranya seperti; cengkok, gregel, embat,

mbesut, dan nggandul.l® Adapun pembahasan lainnya dalam

17 Tidak kaku atau melodi yang dimainkan terkesan mendayu-
dayu, terasa berbeda dengan permainan biola pada lagu-lagu klasik —
Barat.

18 Berbeda dengan karawitan, nggandul dalam keroncong diartikan
yaitu bermain dengan menggantung — maat nada atau sedikit tidak tepat
dan hal tersebut disengaja oleh pemainnya.
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skripsi ini mengenai permainan biola yang ngeroncongi!® menurut
Mamad dan Muri (pebiola keroncong).

Konstribusi skiripsi ini adalah menjelaskan adanya hubungan
teknik permainan biola pada isian melodi lagu (filler) dengan
prospel keroncong. Teknik-teknik tersebut juga ditemukan banyak

meniru gaya penyanyi yang diaplikasikan pada permainan biola.

d. Arie Kusumah dalam skripsinya berjudul “Teknik
Permainan Improvisasi Gitar dalam Musik Keroncong” (2010)
menjelaskan bahwa permainan eksplorasi melodi pada gitar
dengan menggunakan analisis ilmu musik Barat. Keterkaitan
informasi dengan penelitian ini adalah adanya permainan gitar
sebagai salah satu instrumen yang menyajikan prospel. Ia juga
menjelaskan bahwa selain keroncong asli, stambul II juga
menggunakan voorspel dalam introduksi dan dicontohkan pada
lagu Stambul (Stb.) Baju Biru serta Stb. Ukir-ukir. Skripsi ini
bersifat kajian tekstual dan deksriptif analisis musik Barat.

Dengan demikian, hasil tinjauan pustaka terhadap empat
skripsi mengenai teknik permainan pada instrumen filler di atas
menjelaskan bahwa istilah-istilah yang digunakan pada

penyebutan teknik permainan, menggunakan bahasa keseharian

19 Sebuah prasyarat estetik menurut para ‘buaya keroncong’ atau
para pelaku keroncong, mengenai komposisi lagu keroncong yang benar-
benar terasa nuansa keroncongnya.
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yang didekatkan dengan istilah pada teknik permainan karawitan
Jawa. Selain itu, adanya kecenderungan bahwa teknik-teknik
permainan pada prospel mengadaptasi dari teknik permainan
musik Barat yang kemudian diaplikasikan pada instrumen filler.
Dari keempat sumber di atas juga didapatkan transkrip notasi
prospel yang pada pembahasan bab II, menjadi bahan identifikasi

untuk mengetahui bentuk (wujud) prospel.

E. Landasan Konseptual

Landasan konseptual pada dasarnya dimaksudkan untuk
dapat memahami rancangan/ide konsep, perspektif,20 paradigma?!
dan teori sebagai pedoman kerangka berfikir. Landasan
konseptual juga digunakan untuk menyusun strategi penelitian
yang tepat guna dan untuk menggunakannya dalam mengungkap
prospel secara komprehensif.

Peneliti menjadikan prospel sebagai sebuah fenomena pada
musik keroncong. Untuk menangkap fenomena tersebut, peneliti

telah melakukan pengamatan terhadap berbagai pertunjukan

20 Perspektif merupakan kemampuan intelektual untuk mengontrol
proses, kerja, dan hasil penelitian, tujuannya lebih lanjut untuk
mengawasi penggunaan paradigma agar mendapatkan hasil yang lebih
optimal. Perspektif bersifat lebih aktif/fleksibel/’luwes’ untuk
mengarahkan keadaan yang nyata/logis dan sesuai dengan data
lapangan (Santoso, 2015: 37).

21 Paradigma adalah asumsi, hukum teori dan teknik aplikasinya
yang bersifat ‘pasif’ sebagai kerangka konsep penelitian (Santoso, 2015:
37).
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keroncong, melakukan wawancara dan mencari data prospel pada
berbagai sumber rekaman.

Pendekatan yang sesuai yakni pada penelitian ini adalah
fenomenologi. Berbicara mengenai fenomenologi tentu tidak
terlepas dari apa yang disebut fenomena. Sutiyono menjelaskan
bahwa fenomena merupakan apa saja yang muncul dan terlihat
oleh manusia. Sebuah fenomena dapat disaksikan dengan
pancaindra sehingga hal tersebut dapat diterangkan/dijelaskan —
dinilai secara logika dan ilmiah (Sutiyono, 2011: 20). Selain itu,
Hadiwiyono menjelaskan bahwa suatu fenomena yang tampak
terlihat pada dasarnya merupakan refleksi realitas yang tidak
berdiri sendiri, sebab yang tampak itu adalah objek yang penuh
dengan makna yang transendental (sukar dipahami/abstrak/
memiliki arti) (Hadiwiyono, 1980: 139-140).

Littlejohn dan Foss menjelaskan bahwa fenomenologi
berkaitan dengan penampakan suatu objek, peristiwa atau suatu
kondisi dalam persepsi seseorang yang pengetahuannya berasal
dari pengalaman secara sadar pada fakta lapangan (2005: 38).
Pada satu sisi, makna/pengetahuan muncul dengan membiarkan
realitas (fenomena) sebagaimana adanya dan kemudian manusia
(peneliti) secara aktif menginterpretasikan pengalamannya dengan
memberikan makna atas sesuatu yang dialaminya. Oleh karena

itu, interpretasi merupakan proses aktif yang memberi makna atas
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sesuatu yang dialami manusia. Dengan kata lain, fenomenologi
tertarik pada dunia seperti yang dialami manusia dengan konteks
khusus, pada waktu khusus, lebih dari pernyataan abstrak
tentang kealamiahan dunia secara nyata. Maka, fenomena prospel
dalam penelitian ini tidak hanya dicari melalui wujud (teks)
berdasarkan fakta bunyinya saja, namun juga ‘digali’ makna
transendental/pengetahuan tersembunyi (konteks) yang me-
nyebabkan muncul dan berkembangnya prospel pada musik
keroncong berdasarkan fakta data dan interpretasi peneliti.
Setelah peneliti mengumpulkan data dari berbagai fakta
musikal dan individu yang telah mengalami fenomena prospel,
terutama melakukan wawancara mendalam terhadap empu
keroncong, maka ditemukan tiga tema utama dalam penelitian ini
yakni: istilah lokal (emik) dalam menyebut gaya dan teknik
permainan; kemunculan prospel berkaitan dengan tokoh, waktu
dan keberadaannya; serta perkembangan atau kebaruan
kreativitas prospel saat ini. Ketiga tema utama ini tentunya tidak
dibahas secara detail ketiga-tiganya mengingat keterbatasan
dalam waktu penelitian ini, maka tema kemunculan menjadi tema

inti sebagai bahan kajian tesis ini.
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Fakta bunyi berupa wujud
prospel (tekstual),

Prospel 1. eksplorasi melodi
sebagai fenomena 2. pola kadens: I -V -1
3. free rhytm
4. genjrengan/raal
S. bagian satu, bagian dua dan
bagian tiga

Prospel memiliki pengetahuan tersembunyi di balik fakta
bunyinya (kontekstual)/makna transendental

'

Diungkap dengan
pendekatan fenomenologi

Istilah lokal (emik)

Kemunculan

Perkembangan

v

dilukiskan secara etik sebagai hasil
penelitian

Gambar 3. Strategi penelitian.

Penelitian ini tentunya tidak terlepas dari teori dan konsep
musikal yang telah ada. Aplikasi penggunaan analisis bentuk
musik pada prospel digunakan untuk melihat detail unsur-unsur
musik yang terdapat pada fakta bunyinya. Unsur-unsur tersebut
kemudian dijabarkan dan dimaknai sesuai dengan konsep musik
yang ada seperti: ilmu harmoni; unsur unjuk keterampilan; dan

aspek aplikasi vokabuler musik yang sudah ada.
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Harmoni pada penelitian ini kemudian dijelaskan sebagai
‘wadah’ untuk membatasi pergerakan melodi. Keterkaitannya
dengan prospel adalah eksplorasi melodi setiap bagiannya dibatasi
dengan susunan pengakhiran akord. Fungsi akord tersebut
mengurung permainan eksplorasi melodi prospel sehingga tetap
terarah dan dapat dirasakan oleh seluruh pemain keroncong,
ketika pada saat menjelang genjrengan?? seluruh pemain dapat
melakukan raal secara kompak.

Selain aspek harmoni, unjuk keterampilan sebagai kecakapan
untuk menyelesaikan tugas juga menjadi tujuan disajikannya
prospel. Mengacu perspektif ilmu musik Barat, unjuk keterampilan
dapat meminjam istilah cadenza. Banoe menjelaskan bahwa
cadenza merupakan unjuk keterampilan, hal tersebut khusus bagi
improvisasi seorang solis (pemain utama/pemain tunggal) dalam
suatu concerto,?3 baik berupa improvisasi murni tanpa teks secara
ad libitum,?* pada saat mana orkes pengiring dalam keadaan tacet

— diam hingga pada saat bergabung kembali (Banoe, 2003: 69).

22 Genjrengan merupakan bunyi serempak (raal) seluruh pemain
dengan membunyikan akord bagi instrumen combo/pengiring (cak, cuk,
gitar, cello/selo/bass bethot, dan double bass), sedangkan instrumen
filler membunyikan/memilih satu nada pada akord tersebut atau
kecenderungannya membunyikan nada tingkat 1 (ruth) tiap akordnya.

23 Concerto adalah konser dengan sebuah bentuk musik tertentu.
Biasanya dapat digambarkan sebagai komposisi untuk alat musik solo —
tunggal dengan kadens lengkap, biasanya terdiri atas 3 bagian mirip
bentuk sonata.

24 Ad Libitum adalah memainkan dengan cara sekehendak hati
pemain atau bebas sesuai dengan keinginan/kehendak pemain.
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Beberapa narasumber telah memberikan wacana bahwa,
salah satu fungsi prospel pada keroncong adalah sebagai ajang
unjuk keterampilan bermusik/menunjukkan skill individu pada
saat pemain combo (cak, cuk, cello dan double bass) dalam
keadaan diam. Kepiawaian dalam demonstrasi skill bermusik
kemudian identik dengan menjaga ‘gengsi’ saat menjadi pelaku
eksplorasi prospel (pemain filler). Dengan demikian, dipahami
bahwa tanggung jawab pemain solis (prospel) memiliki identitas
dalam segi unjuk kemampuan bermusik secara personal dan turut
serta menunjukkan kualitas secara keseluruhan grup.

Prospel juga diketahui identik dengan spontanitas dalam
menyajikan eksplorasi melodi prospel, maka tentunya setiap
pemain tersebut tidak bisa atau sulit untuk menirukan kembali
apa yang telah dilakukan secara sama ‘persis’. Meskipun
demikian, jika dipaksakan untuk mengulang prospel tersebut,
ternyata memiliki pola/gaya yang serupa dari apa yang dilakukan
sebelumnya. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya pelaku
secara sadar atau tanpa sadar menirukan gaya prospel yang sudah
ada berdasarkan ingatannya. Pola tersebut pada penelitian ini
dikategorikan sebagai aspek dari aplikasi vokabuler pengalaman

musikal masa lalu pelaku.
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Aplikasi vokabuler pada penelitian ini dapat diartikan sebagai
membuat atau menyajikan eksplorasi melodi yang bersumber dari
ingatan/pengalaman masa lalu secara sadar atau tidak sadar.
Aplikasi vokabuler ini timbul dari kebiasaan pelaku dalam
mendengar bentuk-bentuk prospel yang sudah ada dan kemudian
tersimpan/’mengendap’ dalam memori otak. Ingatan masa lalu
dari kebiasaan mendengarkan tersebut, kemudian muncul dan
mempengaruhi gaya prospel pada setiap pelakunya. Dapat
dibuktikan bahwa, eksplorasi melodi prospel yang disajikan
pelaku, terlihat (terdengar) mirip dengan prospel yang sudah ada
sebelumnya atau dapat dikatakan tidak sebebas-bebasnya

improvisasi melodi pada penelitian ini.

F. Metode Penelitian

Prospel merupakan fenomena musikal yang pengetahuannya
kurang diperhatikan oleh masyarakat keroncong. Sumber primer
tentang karya tulis prospel baik dari awal kemunculannya
maupun perkembangannya hampir tidak ditemukan atau
setidaknya menjadi bagian singkat pada beberapa buku/karya
tulis keroncong. Oleh karena itu penggunaan rekaman bukti fakta

musikal dan keterangan informasi dari pelaku (empu) tokoh
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keroncong, digunakan untuk melengkapi informasi dan sekaligus
memverifikasi fakta pengetahuan prospel yang sering diabaikan.

Data utama penelitian ini didapatkan dan dipilih dari
rekaman lagu-lagu keroncong, baik berupa piringan hitam
(PH)/vinyl atau kaset untuk melihat munculnya prospel pada awal
mula keroncong di Surakarta. Data lagu keroncong merupakan
bukti yang tak terbantahkan secara fakta bunyi, melihat tokoh
keroncong era sebelum 1950’an sudah tidak ditemukan saat ini.

Informasi juga didukung oleh pengetahuan para tokoh yang
sekaligus merupakan para pelaku prospel di zamannya. Para tokoh
memberikan contoh dengan mempraktekkan prospel dan
menjelaskan hal yang terkait di dalamnya (lihat video 1 dan video
2 pada CD terlampir). Informasi tersebut juga didapatkan melalui
pengakuan-pengakuan penikmat/pengamat keroncong senior yang
menjadi saksi mata suasana keroncong di era tempo dulu
(kroncong klasik) sampai perkembangannya saat ini.

Selain itu, karya tulis berupa skripsi dan koran juga
membantu dalam pemecahan masalah peneliti. Tulisan Iwan Juni
Kurniawan dalam skripsi yang berjudul “Peranan Soenarno dalam
Perkembangan Keroncong di Surakarta 1950-2007”
(Etnomusikologi ISI Surakarta, 2008) salah satunya. Dalam skripsi
tersebut, terdapat data mengenai pernyataan-pernyataan langsung

dari narasumber (orang dekat) yang berkaitan dengan Sunarno
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sebagai tokoh keroncong sekaligus menjadi seseorang yang
memunculkan ide dasar prospel. Pernyataan tersebut berguna
sebagai bahan pendukung dari penelitian ini. Ditemukan juga
pada skripsi tersebut bahan data berupa foto Sunarno dan
transkrip motif-motif prospel gaya Sunarno agar dapat dilihat
perbandingan bentuk awal prospel era S50’an dengan
perkembangan kreativitas prospel saat ini. Bahan lainnya juga
dapat ditemukan pada media koran, yakni tentang pengakuan
sosok Sunarno sebagai pejuang keroncong di era 1950-an dalam
koran harian JogloSemar.

Untuk meyakinkan kebenaran setiap informasi yang didapat,
maka dilakukan kroscek pada fakta lapangan di berbagai aktivitas
pertunjukan keroncong dan penelusuran melalui dokumentasi
musik keroncong yang ada. Melalui kroscek itulah kemudian data
semakin kuat dan memperoleh pembenarannya. Hal itu sekaligus
membuktikan bahwa prospel hidup dan berkembang pada musik
keroncong di Solo maupun secara luas pada masyarakat
keroncong Indonesia.

Hasil penelitian ini, bagaimanapun merupakan hasil
interpetasi dan tafsir terhadap data yang diperoleh. Tanpa hal
tersebut data tidak dapat berbicara dan dijelaskan. Oleh karena
itu, hasil ini mengandung unsur subjektifitas. Untuk menegakkan

keobjektifitasan, maka semua data dan keterangan darimanapun
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diperoleh akan dicantumkan. Dengan demikian, orang lain dapat
melihat kembali bahkan menafsir ulang.

Interpretasi atau data yang ditafsirkan pada dasarnya adalah
proses analisis dari peneliti. Berkhofer menjelaskan bahwa, tujuan
analisis berkaitan dengan kesejarahan adalah dengan melakukan
sintesis dari sejumlah fakta yang diperoleh berdasarkan sumber-
sumber fakta sejarah yang disusun ke dalam suatu interpretasi
yang menyeluruh (Berkhofer, 1969: 270). Analisis ini merupakan
pandangan peneliti terhadap berbagai fakta sejarah dan didukung
pengetahuan para tokoh (empu) keroncong.

Hasil dari analisis data kemudian disusun dan disajikan
secara sistematis serta dijelaskan (eksplanasi) ke dalam bahasa
karya tulis agar dipahami secara logis dan urut. Eksplanasi ini
kemudian dijelaskan menjadi butir-butir kesimpulan yang

ditemukan oleh peneliti.

G. Sistematika Penulisan

Hasil penelitian ini tersusun menjadi lima bab, dengan
sistematika penulisan sebagai berikut.
Bab I, Pendahuluan meliputi latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat, tinjauan pustaka,
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landasan konseptual, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

Bab II, Wujud prospel dalam musik keroncong, meliputi:
a) asal-usul kata dan batasan makna prospel, b) identifikasi
prospel, c) analisis prospel meliputi analisis musikal berupa:
bentuk dan karakteristik prospel (tempo, kontur improvisasi
melodi, progresi akord dan genjrengan, pola melodi menjelang
genjrengan), d) bagian/struktur prospel, e) kategori dan modus
prospel, f) instrumentasi (alat musik terlibat dalam permainan
prospel), g) teknik permainan prospel.

Bab III, Kemunculan prospel dalam musik keroncong di
Surakarta, meliput: a) keroncong sebelum era 50’an, b) pelaku
yang memunculkan prospel pada musik keroncong (sosok
Soenarno dan pengaruh Radio Orkes Surakarta), c) repertoar yang
dianggap mempengaruhi dan diadaptasi sebagai prospel
keroncong, d) gaya eksplorasi melodi prospel Sunarno, e) gaya
prospel pemain ROS, f) misi tersembunyi memunculkan prospel
pada musik keroncong, g) peran ROS, RRI dan Lokananta.

Bab IV, Perkembangan prospel dalam musik keroncong,
meliputi: a) fenomena perkembangan kreativitas prospel,
b) pemunculan wacana istilah ekstra prospel, c¢) dampak
perkembangan prospel dan d) peranan prospel.

Bab V, Penutup meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB 11

WUJUD PROSPEL

30



BAB III

KEMUNCULAN PROSPEL

90



BAB IV

PERKEMBANGAN PROSPEL

134



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Prospel merupakan sebuah fenomena musikal, yakni
komposisi pembuka dalam musik keroncong dilihat dari makna
kata dan dibuktikan dengan fakta musikalnya. Berdasarkan hasil
riset, kata prospel berasal dari kata wvoorspel (bahasa Belanda)
yang kemudian mengalami adaptasi pengucapan kata terutama
pada pelafalan masyarakat Jawa menjadi prospel.

Sunarno dengan latarbelakang sebagai pemain flute musik
klasik orkes keraton Surakarta, merupakan tokoh yang
memunculkan prospel pada keroncong asli sejak tahun 50’an.
Kemunculan prospel merupakan hasil interpretasi Sunarno
terhadap bentuk cadenza. Hal tersebut tentunya terkait dengan
pengetahuan dan pengalamannya dalam menguasai musik Barat.

Kemunculan prospel diketahui sudah ada sejak tahun 50’an,
selanjutnya pada era 60-70’an prospel kemudian semakin menjadi
‘kokoh’ dan identik dengan pembuka keroncong asli.
Penyempurnaan prospel kemudian terjadi dengan tersusunnya tiga

bagian menggunakan pengakhiran kadens I-V-I dan adanya unsur

164
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ketiga pemain filler yang saling bergantian dalam menunjukkan
kemampuan mengeksplorasi melodi.

Sunarno bersama ROS pada seksi keroncong asli merupakan
grup orkes keroncong yang berkualitas dan dianggap sebagai
‘babor’ keroncong asli pada waktu itu (era 50 — 80’an). Bersama
karya lagu ROS, tak heran prospel pada bagian pembukaan
keroncong asli kemudian dianggap sebagai sesuatu hal yang selalu
melekat. Hal tersebut kemudian menyebar luas karena dominasi
ROS melalui karya-karyanya yang tersebar pada wilayah
jangkauan siaran RRI di seluruh Indonesia dan produksi piringan
hitam (PH) oleh Lokananta. Maka penyajian prospel diikuti/dianut
oleh berbagai kelompok orkes lainnya sebagai pembuka keroncong
asli dan tersebar di berbagai daerah.

Perkembangan kreativitas pelaku keroncong yang dinamis
turut memberikan kebaruan terhadap prospel saat ini. Hal
tersebut terbukti dan dapat dilihat dari segi ‘garap’ (aransemen)
yang semakin beragam dan variatif. Kebaruan (kekinian) tersebut
bahkan dapat mampu mengubah makna prospel sebagai pembuka
lagu keroncong yang dapat ditemukan pada contoh kasus, yakni
prospel disajikan di tengah komposisi sebagai cadenza. Adapun
perkembangan tersebut dapat selalu berubah dengan kreativitas
pelaku, maka harus dibatasi agar tidak menjadi pemahaman yang

semakin kabur (bias) dengan adanya kategori ekstra prospel.
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Dengan demikian, adanya pengkategorian ekstra prospel
merupakan sebuah wadah untuk membedakan prospel yang asli
(konvensional) dengan prospel yang menyimpang. Hal tersebut
merujuk pada penggunaan istilah ekstra keroncong sebagai wadah
untuk mengkategorikan jenis komposisi yang menyimpang dari
standart baku yang berkembang pada masyarakat keroncong.

Prospel, meskipun kehadirannya singkat sebagai pembuka
lagu (identik pada keroncong asli), namun juga mampu menjadi
primadona untuk menunjukkan jati diri/kemampuan pemain filler
secara individu. Selain itu, keberadaannya menjadi sesuatu hal
yang dinanti oleh penikmatnya sebagai salah satu pembuktian

penilaian kualitas masing-masing grup (orkes keroncong).

B. Saran

Hasil penelitian ini belum sepenuhnya mengakomodasi
tentang keragaman istilah-istilah permainan prospel (teknik, gaya
dan bentuk) yang berkembang di berbagai daerah. Oleh karena itu
pembaca atau masyarakat dapat dimungkinkan menemukan
keragaman istilah yang semacam/serupa, sebab mengingat
perkembangan keroncong di berbagai daerah saat ini.

Hasil penelitian ini juga mengingatkan bahwa, kebebasan

berkreativitas tentunya tidak harus begitu saja menghilangkan ide
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dasar dari sebuah konsep lokal yang sudah ada (pakem), seperti
halnya pengembangan ‘garap’ dalam prospel. Agar lebih bijak,
sebaiknya pengetahuan yang terkandung di dalamnya dipahami
terlebih dahulu sehingga tidak mengubah atau menggeser ide

dasar dari kepantasan budayanya.
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GLOSARIUM

Memainkan dengan cara sekehendak hati pemain
atau bebas sesuai dengan keinginan/kehendak
pemain.

Melodi pendek yang mendahului beberapa buko
gending yang juga mempunyai fungsi sebagai alat
konsulidasi rasa pathét tertentu.

Pilihan antara dua keadaan yang serupa/selingan
antara dua bagian yang sama.

Perpanjangan nilai panjang nada dalam rangkaian
melodi sesuai dengan kebutuhan.

Buka lagu oleh vokal atau Lagu vokal dengan irama
bebas pada keroncong  yang digunakan untuk
mengawali sebuah langgam Jawa.

Melodi pendek untuk mengawali langgam Jawa
bertujuan untuk menuntun vokal pada saat
melakukan bawa.

Unjuk keterampilan seorang solis, cenderung pada
repertoar concerto.

Segala bentuk susunan nada (hiasan nada) atau
panjang-pendeknya ukuran melodi yang memper-
indah dan menghidupkan lagu.

Atau orkestra simfonik adalah orkes dalam ukuran
kecil dengan jumlah pemain yang terbatas terdiri
dari beberapa pemain string section (biola), brass
and- woodwind - section (alat tiup) dan perkusi
sebagai pendukung sajian musik keroncong.
Keroncong Wayang Gendut, percampuran antara
wayang kulit yang diiringi oleh musik keroncong.
Nada-nada dalam kandungan akord tertentu pada
sebuah tangga nada yang dimainkan.

Bagian tambahan akhir sebuah lagu untuk
menyatakan berakhirnya lagu tersebut.

Konser dengan sebuah bentuk musik tertentu.
Biasanya dapat digambarkan sebagai komposisi
untuk alat musik solo — tunggal dengan kadens
lengkap, biasanya terdiri atas 3 bagian mirip bentuk
sonata.

Perluasan wilayah suatu negara dengan menduduki
wialayah negara lain.

Pelayaran, pengembaraan, penjelajahan, perjalanan
di suatu daerah lain dengan tujuan tertentu.
Seseorang ahli yang berpengalaman, berpengetahu-
an atau seseorang yang di dalam masyarakat telah
diakui kepakarannya.
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Fermata

Filler

Genjrengan

Gradasi

Harmoni

Harmonisasi
Improvisasi/
Improvisare
Interlude

Intro

Karawitan
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Salah satu jenis lagu rakyat Portugis yang diduga
bentuk kesenian yang mempengaruhi awal
kelahiran keroncong berupa yakni gitar
mendominasi dari musik tersebut. salah satu
instrumennya adalah gitar portugis (viola) dan
cavaquinho yang berbentuk gitar kecil, memiliki
empat dawai. Selain itu ada juga gitar yang lebih
kecil atau cavaco yang bentuknya sama dengan
cavaquinho, namun ukurannya lebih kecil.

Sebuah tanda perintah untuk perpanjangan nada
tak tertentu berupa lambang “®* dan panjanganya
bergantung pada dirjjen/conductor atau pemimpin
grup

Sisipan melodi/bagian lagu yang diisi secara bebas
oleh pemain keroncong (biola; flute, gitar).
Merupakan raal/bunyi serempak seluruh pemain
dengan membunyikan akord bagi instrumen
combo/pengiring (cak, 'cuk, gitar, cello/selo/bass
bethot, dan double bass), sedangkan instrumen filler
membunyikan/ memilih satu nada pada akord
tersebut atau kecenderungannya membunyikan
nada tingkat 1 (ruth) pada akord.

Perjalanan atau peralihan dari suatu keadaan pada
keadaan lain dengan halus atau tidak meloncat-
loncat.

Salah  satu teori musik yang mengajarkan
bagaimana menyusun suatu rangkaian akord-akord
agar musik tersebut dapat enak didengar dan
selaras. Studi ini sering merujuk kepada studi
tentang progresi harmonis, gerakan dari satu nada
secara berbarengan ke nada yang lain, dan prinsip-
prinsip struktural yang mengatur progresi tersebut.
Proses usaha untuk membuahkan keselarasan/
keindahan suatu melodi.

Cara memainkan musik langsung tanpa
perencanaan atau bacaan tertentu dapat pula
dengan tema atau pola tertentu namun tidak
berdasarkan bacaan musik yang ditulis sebelumnya.
Sisipan/selingan antara dua bagian lagu yang
berfungsi sebagai jembatan antara bagian satu
dengan bagian lainnya.

Pengantar, pembuka atau musik pengiring vokal
yang lazimnya mengawali sebelum masuknya suara
vokal.

Musik yang dihasilkan dari sajian gamelan. Jenis
musik yang tata nadanya disebut slendro dan pelog.
Secara umum mempunyai arti lagu-lagu yang
menggunakan gamelan sebagai iringan.
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Kromatik/ chromatik
Langgam Jawa

Maharddhika
Melismatis

Modulasi
Ngeroncongi

Nggandhul

Prelude

Recitative

Refrain (ref.)

Rubato
Senggakan
Solis

Tacet
Tonsystem

Tsigana/ zigana

Vibrato
Virtuoso/ virtuositas

Voorspel
Vorspiel

Wiled
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Perjalan nada atau tangga nada yang jarak masing-
masing nadanya bernilai %2 laras

Bentuk lagu/komposisi keroncong yang ide
dasarnya mengimitasi dari karawitan Jawa.
Pembebasan pajak.

Bunyi nada dalam satu suku kata dari teks/nada
memperoleh lebih dari satu nada melodi.

Perubahan tangga nada atau perpindahan tonika.
Sebuah prasyarat estetik menurut para ‘buaya
keroncong’ atau para pelaku keroncong, mengenai
komposisi lagu keroncong yang benar-benar terasa
nuansa keroncongnya.

Bunyi nada berat terasa B menggantung pada
permainan prospel.

Prelude adalah bagian pembukaan sebuah karya
musik klasik yang populer pada bad ke 17. Prelude
atau praeludium juga bisa diartikan sebagai
pembukaan atau musik pengantar suatu komposisi
musik.

Cara menyanyi- dengan gaya Dberpidato, sehingga
mengakibatkan adanya penyimpangan ritmik, bahkan
penyimpangan nada, lazim  digunakan dalam adegan
opera.

Bagian syair lagu yang selalu diulang sebagai
selingan- atas ~ bait-bait yang dimainkan atau
dinyanyikan.

Kebebasan tempo bagi seorang pemain guna
penyajian ekspresi yang meyakinkan.

Dari bahasa Jawa yang berarti bunyi yang menyela
dengan jelas.

Pemain Tunggal.

Kondisi diam.

Istilah untuk menyebut materi nada yang berelasi
satu sama lain. misalnya tangganada mayor dengan
nada do, re, mi, fa, sol, la, si, do.

Tangga nada minor yang terdiri dari deretan nada-
nada dengan jarak: 1 - % - 1% - % - % - 1% - 2 atau
6 7 1 2#/3b 3 4 5#/6b 6.

Bergetar, dengan gelombang getaran menurut
pilihan pemain atau sesuatu nada tertentu.
Jago/jagoan atau pemain musik berkemampuan
tinggi dengan penguasaan teknik maksimal.

Musik pendahuluan atau sesuatu yang mendahului.
Pendahuluan yang merupakan suatu intro sebelum
dimulai sebuah nyanyian atau lagu instrumental,
maka ia mempersiapkan suasana dan bermuara
pada lagu pokok.

Susunan ritmik dan melodik dari nada-nada di
dalam pengolahan cengkok kaitannya dalam
pemenuhan estetis.
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LAMPIRAN 1
BERBAGAI AMATAN PERTUNJUKAN KERONCONG

Solo Keroncong Festival — SKF/2014.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2014)

Solo Keroncong Festival — SKF 2015.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2015)
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Solo Keroncong Festival — SKF 2016.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

Lesehan Keroncong Asli (Dua bulan Sekali)
Taman Budaya Jawa Tengah (April 2015).
(Dokumen Pribadi: Fikri 2015)
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Lesehan Keroncong-Asli
Taman Budaya Jawa Tengah (Agustus 2015).
Dokumen Pribadi: Fikri 2015

Lesehan Keroncong Asli
Taman Budaya Jawa Tengah (Juni 2016).
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)



181

Keroncong Bale — Komunitas Balai Soedjatmoko
(sekali dalam setiap bulan pada Jum’at minggu ke 3 — edisi Agustus).
(Dokumen Pribadi: Fikri 2015)

DEWAN PEERATI DAN 3, 848

Kegiatan Dewan Pemerhati dan Penyelamat Seni Budaya Indonesia
(DPPSBI) - Solo Kota Keroncong Dunia.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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Pendokumentasian Mengenang 80th Andjar Any.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

Tabuhan Bareng — setiap hari minggu malam
Sekretariat HAMKRI SOLO.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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Keroncong Joglo - HAMKRI (Joglo Sriwedari)
(Setiap hari Jum’at kecuali jum’at minggu ke-3).
(Dokumen: Wartono 2016)

Program Sensasi Keroncong — Metta FM
Setiap bulan - Selasa minggu ke IV.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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Program Cakrawala Musik Keroncong — RRI Surakarta
Setiap bulan — Minggu ke IL
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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LAMPIRAN 2

FOTO PENGGALIAN DATA BERSAMA NARASUMBER

Foto setelah proses wawancara bersama Andre Juan Michiels
(Keroncong Tugu) dan Sigit Aji (O.K. Kurmunadi) pada SKF 2014.
(Foto Danu, 2014)

Foto setelah proses wawancara dan menerapkan metode snowball
sampling bersama Sunarto dan Wartono.
(Foto Farochi, 2016)
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Foto bersama setelah menerapkan metode snowball sampling
bertemu dengan Bpk. Suprapto.
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

Foto bersama narasumber setelah proses wawancara.
(Foto Farochi, 2016)
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Foto bersama Tukiyo setelah proses wawancara mendalam.
(Foto Farochi, 2016)

Bpk. Tukiyo masih aktif bermain keroncong, O.K. Bali Nada -
Keroncong Joglo (01 Juli 2016).
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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Dokumentasi proses wawancara bersama Sarjoko.
(Foto Adi, 2016)

Foto bersama Kaswadi setelah proses wawancara mendalam.
(Foto Farochi, 2016)
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Foto bersama Jentot dan Budi setelah proses wawancara
mendalam:.
(Foto Farochi, 2016)
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LAMPIRAN 3

INSTRUMEN PENELITIAN

DAFTAR ACUAN/PEDOMAN PERTANYAAN PENELITI

Bagaimanakah awal kemunculan prospel menurut anda ?

Apakah benar atau taukah anda bahwa penyebutan nama prospel dari
kata serapan bahasa Belanda vroospel ?

Apakah terbentuknya prospel dipengaruhi oleh lagu klasik atau
bahkan gamelan Jawa ?

Apakah fungsi prospel dalam keroncong asli ?

Berapakah bagian improvisasi prospel ?

Apakah prospel hanya disajikan dibagian awal saja sebelum intro, dari
pengamatan ada sebuah karya yang menempatkan prospel pada
bagian akhir lagu, hal tersebut apakah masih bisa dinamakan prospel
atau hanya sebagai improvisasi ?

Instrumen yang dimainkan apakah hanya biola/flute/gitar atau boleh
menggunakan alat instrumen lain seperti suling Sunda, harmonika,
saxophone juga bisa melakukan prospel ?

Berkaitan dengan prospel sebagai ciri khas dalam jenis keroncong asli,
bila disajikan pada lagu pop yang dikeroncongkan, atau bahkan jenis
langgam maupun stambul, apakah improvisasi itu bisa dikatakan
prospel ?

Saat ini banyak lagu keroncong asli yang pada awalnya menggunakan
prospel, tapi kenyataannya banyak penyaji keroncong yang tidak lagi
menggunakan prospel dalam menyajikan keroncong aslinya, apakah

prospel termasuk bagian yang ‘mutlak” dalam keroncong asli ?
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Bila improvisasi prospel dimainkan oleh dua instrumen dalam satu
bagian sekaligus dan atau improvisasinya dilakukan secara
bersamaan, apakah termasuk prospel ?

Apakah prospel dapat disajikan dengan improvisasi vocal (acapella) ?
Apakah prospel juga dapat dilakukan oleh alat musik Nusantara yang
bersifat perkutif-melodis, seperti gamelan Jawa/Bali/Banyuwangi ?
Apakah prospel hanya dilakukan dengan batas maksimal tiga bagian
atau bisakah dilakukan sampai empat bagian bahkan lebih ? ataukah
ada istilah lain dalam penyebutannya ?

Apakah prospel juga bisa digunakan adu battle Ketika ada beberapa
grup keroncong, apakah ada aturannya ?

Apakah benar prospel pada awalnya dipengaruhi dan diadaptasikan
oleh sistem lagu klasik ?

Bagimana toleransi dan estetika - keindahan pada prospel ?
Bagaimanakah proses penciptaan improvisasi prospel ?

Apakah bentuk improvisasi prospel pada setiap penyajinya memiliki
karakter dan ciri masing-masing ?

Mengapa karakter setiap improvisasi prospel yang disajikan berbeda-
beda dan faktor apa sajakah yang mempengaruhinya?

Adanya perbedaan definisi prospel, bagaimana menurut anda ?
Apakah prospel itu berasal dari imajinasi pemain atau peniruan dari
prospel sebelumnya ?

Apakah prospel ini hanya berlaku pada keroncong asli, bagaimana jika
ternyata ada pada jenis keroncong stambul maupun langgam ?
Mengapa akord yang digunakan adalah I-V-I ?

Jika generasi muda saat ini tidak paham mengenai prospel, saran dan

bagaimana menurut anda ?
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LAMPIRAN 4

BUKTI PENGGALIAN DATA MELALUI MEDIA ONLINE
(Screenshot)

e T -

* C B ey wmwyoutsbecom
For qack wenil, phce your Pors onthe bar. rom.,
('] Tuhe kr, ik

(RO Nes

Wy Caprned
N d KERONCONG MORSTSXD - TOT0 SALMON

"

(-]

& Tandeg

& Sibecrphons

X ey

0 WA Dt

‘-;dh‘ KERONCONG MOESTEN0 - &ALINAH (2 gsp g B8, Indoseain |
NOANIN

 Unedidacs

= oiMasgendy) poth

= Favites

WSS Ove (2. Kz MORESX0 « Exls Sovertiin » Jhfrcacing bags

B O Uusfpaure

n Arush ¥
A

- R
ot SOk

A0 e

BeAORTSED MiF Ralpedi sdio maymimmsge
e
e,

wEA ] e
S Aty e TURE I L
BB corard tominde
P Brivertes

Pencarian data pada situs Youtube.

— ANl Rl

Michiels van Mardijkers BBk i 5 © o

Saya Ini mas andre

Michiels van Mardijkors
Klu & Krontjong Tugu, setahu says awal kemunculannya tidak

mengenal istilah voorspel, kama sast kemunculannya, hanya
memainkan dim iga jurus, dng intro yg sangat sederhana, dan
musiknya sebagal penging pesta, bary setelah dimainkan oleh
musisi keturunan Belanda Indo dan berkembang dimainkan di
Radio Niromn Surabaya senta aranswmem apsk dari lsmail
Marzuki, voorspel muls dikenal, ada batknya kamu baca buku
tulisan bpk Victor Ganap, disana sangat gamblang dkupas,

Mohammad Tsaqibul Fikei
Siap mas Andre, nanti saya baca lebah lanjut Tap: berart

memang voorspel ity merupakan pengembangan keroncong dan
musiel keturunan indo-Belanda di Surabaya atau Solo menurut
mas Andre ?

Michiols van Mardijkors
sepertinya memang lebih ke pengembangan gayas krontjong ash

aliran Soloan atau trulungan

Dokumentasi proses wawancara bersama Andre Juan Michiels
melalui situs Facebook.
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Dokumentasi penggalian data melalui grup-grup keroncong
melalui situs Facebook.
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Dokumentasi tanya-jawab melalui grup-grup keroncong pada situs
Facebook.
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m Em 09.56

| Gede Bagus Rahma.., L =

mdulillah senan

Rab 20.3%

B mau konfirmasi sekaligus tanya. @

Rab 20432
®oea

Rab 20,43

Dokumenta31 _proses Wawancara bersama Rahmadam melalui
media 3031a1 BBM. /)

N\,

/

Koko deh Pmb .mn

‘ Voorspel itu adatah introtukal.
Yang terdiri dari tign bagian
Voorspel 1
Voorspel 2
Voorspel 3
Boleh dimalnkan semuanya boleh juga
sebaglan,
Voorsoel sebaiknya diselaraskan dan sejiwa
dengan themabdan melod! lagunya. Walaupun
konon dulu voorspel banyak diambil dari
penggalan lagu lagu klasik, Kalau di gamelan
adalah buka celuk,
Semoga berkenan dan bermanfaat. Saya Juga
masih banyak belajar.
Terima kasih

) Febeuan pukul 733 - Dikieim dar Messenper

Dokumentasi proses wawancara Koko Thole melalui situs
Facebook Messenger.
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Mo e ﬂ

Krontjong Wartono

aktif 2 jarmn yang lalu

Mohammad Tsagibul Fikri

n Sugeng siang pak wartono. maaf mengganggu
sebelumnya. kulo fikri mahasiswa dari 151 Solo,
mau tanya masalah keroncong bab voorspel/
prospel langsung dar master keroncongnya
alias Pakde wartono. soale voorspel niki unik
mienurut kulo, wonten Lagu Keroncong Goyang
lan kebanyakan keroncong asli, wah hebat
tenan. lah asale voorspel niku pripun nggih ?
ada yg bilang niru gaya musik Barat dan ada yg
bilareg miru buko ten gamelan jawa. lah pripun
niki, jawaban yg hampir mendekati benar ?
matur nuwum petunjuke dateng pakde
sakderengipun. {ngapunten bahasane
acak?an). hehe
18 Fabruard pukul 10:13

Krontjong Wartono

- Buka gamelan rebab utawi bonangan
nenengan perhatikan kan tdk-ada hublngan
dng melodi lagu hanya padanys thok

18 Februari pekl LG 6 ~DikirimdarDSeluler

&

Dokumentasi proses wawancara Wartono melalui situs Facebook
Messenger:

Q

Imoeng Mangimaes Cr C# Pesmnbe s | 0

‘ Mohammiad Tsaqibital Fikei lgr

hehe  oalsh dernikariioh Pak fmung mohan maal g infermss
yo says dapatkan tersebut-Kurang tepst. Berarti dengan
dermdkian, terklarfikasi batwa Pak imung belajar flute keroncong
ketika di IS jogya Kalau begtu saya mau bertanya yg lain boleh
nggih Pak mengena voorspel (prospel) apakah menunt Pak

"

Imung berawsl dan Perkembangan keroncong ask & Salo 7

. Imoeng Mangimoes Cr
Kalsu 03 by vorspal kreng sy belajsr scr autodidak. termasuk

kaset | permainan suling pak namo . tapi & IS1 ey bljr
tehnd2  yas tentang kroncong sy bljr dan kroncong smpa
prikembanganya

Mohammad Tsagibul Fikri
oh ngoh Pak. Siap tnmakash mformasinya Pak. nuwun

. Imoeng Mangimaoes Cr
Nggih samiZ Mas

Dokumentasi proses wawancara Imung melalui situs Facebook.
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LAMPIRAN 5
ALBUM LOKANANTA

Repertoar yang digunakan dalam penelitian

0l. Teralaiku (Ismanto)
02. Kasih Sajang ( S. Dharsih Kissowo )
03. Berfomasja ( Ismanto )
“-";:*\P"MW(GM)
05. The Shadow Of Your Smile ( - )
u.mqtg;muom(undm)
07, Ngfomar ( Imam Muchrie )
08. Oh Adikku Jang Malang ( S. Dimin )
/0% ove Story ( Francis Lal )
10 ¥esih Tak Sampal ( S. Dimin )
—__11.Intan Kasih ( Soenarno )

SUARA KENTJANA
S. DHARSIH KISSOWO

CDI-006 Terataiku — S. Dharsih Kissowo
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

CDI-009 Keroncong Asli — Kenangan Lama
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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QY S0 || DEW! KAYANGAN - & Padiren (Secian’S Aktiya)
03 W MAMGOA GOLEK - M N (AM Yahyw)

%

MANS - § Pm- (riwtry |
llwmﬂ-\ﬁt&.ﬂﬂm

08 DITEPIOYA BENGAWAN 5000 - 1§ Patirin (Monltiyss)
00 % MESRA - Sunarmo (5 Akbwyat)

0 K BURLING MERPAT! - § Pacrme (Kesttyol)

11 % MELATI PUSSROEW - § r‘;’ro ety |

A2 Me TANAM PADS - S Pagern (Sockl

13 MINAH CERITA - S Padee |S.=|rsn %o EAAM Yahys)
1 CANJUS - M Say (Bumarsh )

15 S0 ) NASE - NN (Sotarwh)

10 DONGENGAN - NN (M rhxh

17 0 MAWAR PUTR - S Padimie (Sutersh |

18 K NONAMANES - NN [Soturwn

16 S | BAL MERASH - NN |SumewhuAM Yatiys

20 ANUINLL NN Mustipen AN Yahye

2100 4 BUNOA MAWAR  Kartin (SutarsivAM Yehyw)

TEWEOTL S N aew

thse (_0

CDI-010 Keroncong & Stambul — Old Favourites Vol 1
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

“EANGGAM & KERONCONG

RADIO ORKES SURAKARTA

Pimpinan : Dasuki

CDI-012 Old Favourite Vol 2
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)




198

(MA
05. MELAT] DIK MELATI (NN)
06. IRAMA HIDUP (NN)
07. JUWITA MALAM (NN)
08. PENAWAR ASMARA (NN)
09. NYANYI SUNYI (J.G. de vrotes)
10, BIOLA JIWAKU (NN)
11. Kr. SENANDUNG BIDARI (SAPARYI)
12. Kr. RHAPSODY (SAPARI)
13, Kr. SENYUMAN CANDRA (SUNARNO)
14, Kr. BERJUMPA DIRI (
15, Kr. PURBAKALA (KUSBINI)
16, Kr. JIWA MERANA (ISMANTO)
17, K¢ BULAN SENJA (SUNARNO)
‘ ;a, Kr. SERENADE (KUSBINI
19. Kr IRAMA MALAM (SAPARI)

.....

CDI-020 Mengenang Sam Saimun Maryati
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

@ 2 Dy el éf:;

PERUM PNRI CABANG SURAKARTA

CDI-021 Keroncong Asli-Kenangan Lama
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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-

-
“. b

PERUM PNRI CABANG SURAKARTA

Y honaots B Potong Padi

ORKES KRONCONG

POIOHQ “ CEMPAKA PUTIH *
Pimpinas : Slametto
hsc P D

CDI-024 Potong Padi
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

9 s KRON'CONG
PERUM PNRI CABANG SURAKARTA

Merrry, Madjia
i hedin SOCLarsimn

Orkes Kroncong
CENDRAWASIH
Pimpinan : S. Padimin

CDI-030 Kroncong Sanjaya
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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[r. DINNG PLATEU (Soajatman)
| B1h. 11 PATAN DIJALAN (N.¥) .
Xr. TAMAN BENGAWAN PERMAI (Socjatman) - lll‘ )
. B1h. 1T NUJAN ANGIN (Soekamto)

” / .
tise P v///

CDI-051 Gesang — Bengawan Solo
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

o Clokananta ’@ y L= JALI

PERUM PNRI CABANG SURAKARTA

Sqpet)
A0 St O Faadt » 0o ot
Byt

¢
ORKES KERONCONG

S MAWAN SEXUNTUM
o Pimp | Sapari

‘ AN OEPERNO NG |20 VB Ve VASIRI(?
ABiE .:‘ CDI-052 e R AGBOTYSS (s T - OO LY

CDI-052 Kenangan Lama — Jali-jali
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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Baeid é{h/’(/ﬂ(lﬂ/ﬂ
PERUM PNRI CABANG SURAKARTA

EBRSRERES
LLLEEEEEE

CDI-063 Stb. II. Hati Terbakar
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

Bandar Hakarta

01 Kr. Yander |akarts - dcandar
0y Vi Fujar Pard- Sapard

2N DEPT PERINDUSTRIAN NO-204 (BN AL 112
TGL 23-2-1983 NO. DDVASENTE

CDI-067 Bandar Jakarta
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)
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LAMPIRAN 6

DATA TAMBAHAN DARI RUMAH PRODUKSI REKAMAN YANG
BERBEDA - PT. Gema Nada Pertiwi (GNP)

CMNP-240 Album Emas Keroncong — Bram Aceh
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)

. *ﬁ“ﬁ‘l‘rhm

T2 O NG O re

o SAL, \[

AT
B 3 NAYANGAN X
? KJPMH AN
A Logn SELEN
K mm\ i b1
10. Ks SEGERGGAN
o 11 Kr TANOIS &
. 12 lrlllﬁ Al

CMNP-248 Album Emas Keroncong — Toto Salmon
(Dokumen Pribadi: Fikri 2016)



LAMPIRAN 7

DAFTAR REPERTOAR - YOUTUBE VIDEO ONLINE

Daftar repertoar — youtube video online
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Keroncong Asli 1919 — Orkes Kroncong Lief Java. Pimpinan: Abdullah — Tan Tjeng Bok/Side B — 1970’an — Sumber Youtube

Moritsko Merayap (1925)

https:/ /www.youtube.com/watch?v=IxpKxUTPn-I

Hery El Hasan
Nov 11, 2014

28 Februari 2016

Kr. Panjang Umur (1919)

https:/ /www.youtube.com /watch?v=PHgERewjnNs

Hery El Hasan
Nov 11, 2014

28 Februari 2016

Album Emas Keroncong Ismanto — In Memoriam 1920-1996 — Setia Janjiku — 1995’an —

Sumber Youtube

Cincin Permata
cipt. Oyik

O.K. Irama Bintang-
(Pimp. Ismanto)

https:/ /www.youtube.com /watch?v=034d73ayyagk&inde

Gajah Oling

x=2&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps

Jan 30, 2014

03 November 2015

cipt. Sapari - WS. Nardi
O.K. Irama Bintang-
(Pimp. Ismanto)

dCufA&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVirps &i
ndex=6

Jan 30, 2014

Bumi Mas Tanah Airku | https://www.youtube.com /watch?v=2XPsdqrK8BY&inde | Gajah Oling 03 November 2015
cipt. Gesang x=4&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps Jan 30, 2014

O.K. Irama Bintang-

(Pimp. Ismanto)

Hanya Untukmu https://www.youtube.com /watch?v=i4rzm- Gajah Oling 03 November 2015

Kr. Keroncong Asli

Cipt. Ismanto

O.K. Surya Mataram
(Pimp. Djuwari Wardoyo)

https://www.youtube.com /watch?v=qC6v_OHanlc&list=

Gajah Oling

PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps &index=15

Jan 30, 2014

03 November 2015



https://www.youtube.com/watch?v=lxpKxUTPn-I
https://www.youtube.com/channel/UCrGUzBahZuAPtbi7m_3IOAg
https://www.youtube.com/watch?v=PHqERewjnNs
https://www.youtube.com/channel/UCrGUzBahZuAPtbi7m_3IOAg
https://www.youtube.com/watch?v=Q34d73ayyqk&index=2&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_
https://www.youtube.com/watch?v=Q34d73ayyqk&index=2&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_
https://www.youtube.com/channel/UCMvYPGvHMaDQh4FLH8cso0A
https://www.youtube.com/watch?v=2XPsdqrK8BY&index=4&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_
https://www.youtube.com/watch?v=2XPsdqrK8BY&index=4&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_
https://www.youtube.com/channel/UCMvYPGvHMaDQh4FLH8cso0A
https://www.youtube.com/watch?v=i4rzm-dCufA&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_&index=6
https://www.youtube.com/watch?v=i4rzm-dCufA&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_&index=6
https://www.youtube.com/watch?v=i4rzm-dCufA&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_&index=6
https://www.youtube.com/channel/UCMvYPGvHMaDQh4FLH8cso0A
https://www.youtube.com/watch?v=qC6v_OHanlc&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_&index=15
https://www.youtube.com/watch?v=qC6v_OHanlc&list=PLNzzLgBtcKXsvAFG84AdJJ3kUxUVfrps_&index=15
https://www.youtube.com/channel/UCMvYPGvHMaDQh4FLH8cso0A
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Album Keroncong Cah Ayu — Waldjinah — Orkes Bintang Surakarta — Sumber Youtube

7. | Waldjinah — Kr. Cah Ayu https://www.youtube.com /watch?v=FzxoMdL-zq0 Penikmat Musik Jadul | 06 Maret 2016
Apr 2, 2009
Gebyar Keroncong TVRI — Sumber Youtube
8. | Kr. Telomoyo https://www.youtube.com /watch?v=PCsa7g1Bp2w menik4 08 Oktober 2014
Voc. Sundari Soekotjo Jul 23, 2007
O.K. Pesona Jiwa
9. Kr. Rindu Malam https://www.youtube.com /watch?v=ciFv38iyPDc Bambang WP 08 Oktober 2014
Voc. Tuty Maryati May 7, 2008
O.K. Gema Seruling
Kencana
10. | Stb. Jauh Di Mata https:/ /www.youtube.com/watch?v=gwGeUExzb41 Bambang WP 16 April 2016
cipt. Maladi Apr 29, 2008
voc. Tuty Maryati
O.K. Goyang Gayeng
prospel diawali oleh intro
11. | Stb. Baju Biru https:/ /www.youtube.com /watch?v=5YWP3TkEKYE Bambang WP 16 Desember 2015
Voc. Jen Retno Aryani Jan 20, 2009
O.K. Pesona Jiwa 1
Arr. Koko Thole
prospel diawali oleh intro
12. | Stb. Baju Biru https://www.youtube.com /watch?v=WoQfMUT15A8 Dangdut Koplo Chanel | 16 April 2016

Voc. Dyan Nungky

O.K. Pesona Jiwa 2

Arr. Koko Thole

prospel diawali oleh intro

Jan 14, 2015



https://www.youtube.com/watch?v=FzxoMdL-zq0
https://www.youtube.com/channel/UC4Fwf-zKsNZk0Xz5tcJDwWA
https://www.youtube.com/watch?v=PCsa7g1Bp2w
https://www.youtube.com/channel/UCPXHU0VeGO3JeS_Dh3wEGFg
https://www.youtube.com/watch?v=ciFv38iyPDc
https://www.youtube.com/channel/UCkw380aTrOh5YaV8uhobNLg
https://www.youtube.com/watch?v=gwGeUExzb4I
https://www.youtube.com/channel/UCkw380aTrOh5YaV8uhobNLg
https://www.youtube.com/watch?v=5YWP3TkFKYE
https://www.youtube.com/channel/UCkw380aTrOh5YaV8uhobNLg
https://www.youtube.com/watch?v=WoQfMUT15A8
https://www.youtube.com/channel/UCtUuGIDLoIwrmGPVV4v6QJg
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Album Keroncong Asli — Ratna Listy — O.K. Pranaswara — Produksi Gema Nada Pertiwi & Ratna Listy - Sumber Youtube

13. | Kr. Mawar Sekuntum https://www.youtube.com /watch?v=EKPhKkTHUnAY GNP Music 08 Oktober 2014
Composer : Sapari Jan 21, 2013
14. | Kr. Saat Terindah https://www.youtube.com /watch?v=KVB6LVKFTrA GNP Music 19 April 2016

Composer : Ariyanto
Rusmana

Oct 17, 2014

Streaming RRI Denpasar Bali — O.K. Satria Purna Yudha (Bali) - Sumber Youtube

15. | Kr. Bahana Pancasila https://www.youtube.com /watch?v=cSwiJjtz3ug LENGGANG MACO RRI | 13 Desember 2015
Cipt. Budiman B.J. DENPASAR
Voc. Adinda Dewi Dec 9, 2013
16. | Kr Sumbangsihku https:/ /www.youtube.com/watch?v=hFLvK8W7kI0 LENGGANG MACO RRI | 19 April 2016
voc. Trenggono DENPASAR
Cipt: Sukardi Jan 27, 2014

17. | Kr Gema Irama https://www.youtube.com /watch?v=0i19fQ1WILg LENGGANG MACO RRI | 19 April 2016
Voc. Trenggono DENPASAR
May 27, 2015
18. | Kr. Kalpataru https://www.youtube.com /watch?v=]CmLE2¢csJa0 LENGGANG MACO RRI | 20 April 2016
Voc. Adinda Dewi DENPASAR
Jul 27, 2014
Larasati — Keroncong JTV — O.K. Kurmunadi (Surabaya) — Sumber Youtube
19. | Segenggam harapan https://www.youtube.com /watch?v=9L5Xy heddw Khatulistiwa 18 April 2016
Oct 13, 2015

20.

Dewi Murni

https://www.youtube.com /watch?v=P8bKRL O5wc

Music Keroncong
Sep 17, 2015

19 April 2016



https://www.youtube.com/watch?v=EKPhkTHUnAY
https://www.youtube.com/channel/UCJYG48dCgMA-p5BVDabi3nQ
https://www.youtube.com/watch?v=KVB6LVKFTrA
https://www.youtube.com/channel/UCJYG48dCgMA-p5BVDabi3nQ
https://www.youtube.com/watch?v=cSwfJjtz3ug
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/watch?v=hFLvK8W7kI0
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/watch?v=Oi19fQ1WlLg
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/watch?v=jCmLF2csJa0
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/channel/UCmvSzitRG10OuU08zXTkmUg
https://www.youtube.com/watch?v=9L5Xy_heddw
https://www.youtube.com/channel/UCGpvYFBGfQoYAAQZeh7ptTA
https://www.youtube.com/watch?v=P8bKRL_O5wc
https://www.youtube.com/channel/UCUH3dy16ZZEMFOiNUskBfGg
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LAMPIRAN 8
HASIL TRANSKRIP LAGU

Moritsku

Cipt. M.N
Transkrip Prospel olch M. Tsagibul Fikri

Violin . A .

.
1 1 L |

- - -
Combo f = {
LY L 1 1 2 2 1 |

¥in.

Lagu Morit = io 1).
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Tulisan Pujangga

Cipt. Andy Mulja

Transkrip Prosped oleh M. Tsagibul Fikn
)

et
o= =

I
1 - 1
1 4

2 AkordbegialiniFIV-V-1  Intro lagu
= e — =
: B G A D

.E @ m; xa !

L2 o

lq-h

Combo
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Lagu Tulisan Pujangga pada CDI-021 (file Audio 2).
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Riang Ria

Cipt. Abdulgani

Transkrip Prospel oleh M. Tsagibul Fikei

Acoustic Guitar

Combo |i#
Akord berjalan:
T 0 y o Lvvi
A. G, = R ==]

Comm‘ ;o — -~ g
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La g Ria pada CDI-OQ/I/_
e o
/ //
. //
/
N\ 4N
\ ~L Prospel oleh M. Tsagibul Fikri
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) 5 r — 6 ———
Acoustic Guitar = o -
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(\;‘—&' . - \ .
Combo — 1
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3 a ~ @ Vokal masuk.
- . - ). . > Q . > o
A. Grr. = T . — . = ; % = l
Combo =—=————~—-——=——
. o

Lagu Stambul. II. Kecewa CDI-051 (file Audio 22).
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Melanu Pesanku

Cipt. Sutedjo

Transknp Proapel oleh M. Tiagibul Fikr
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Lagu Melati Pesanku pada CDI-021 (file Audio 8).
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The Shadow of Your Smile
Cipt. N.N.
Transkrip Prospel oleh M. Tsagibul Fikri

accel.. rit..
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Kr. Cah Ayu

Waldjinah - O.K. Bintang Surakarta

Transkrip Prospel oleh M. Tsagibul Fikri

Intro lagu

Akord berjalan T-Fv-Y-1

Lenin

L8

=

X

Lagu Kr. Cah Ayu (file Video 16).
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Segenggam Harapan

Cipt. Budiman B.]. - O K. Kurmunadi

Transkrip Presped aleh M. Teaqgibal Fikri
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| i1
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Lagu Segenggam Harapan (file Video 28).
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LAMPIRAN 9

DAFTAR IDENTITAS LAGU KERONCONG YANG SUDAH
DIKLASIFIKASI (DISCHOGRAPHY BY PHILIP YAMPOLSKY)
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:'ﬂ‘i-'” 89- :‘Mu-"“w e 210) proceded
10-15.x-57 Bi0° xcept %

516 (w593)

'ACIT.031 BANDHA RUPA
Orkes Kroncong Cendrawasih,
Rec: =; 4-11.xi.74. IK: 20. :
including both Kroncong and Langdan
Madjid (), Sutarsih (S%). |

~ Al. Bandha Rupa ™
2. Xr. Mengapa AS
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ACI.066 RAYUAN BULAN

| Radio Orkes Surakarta Sekst as

~ Rec; =; 17-20.i.80. IK: 13.iii.80.
/oc: Ismanto (IM), Retno Handapami

.‘}w!
; Igm. Rayuan Bulan RH
Ign. Laut Pasir ™
« Suara Baruy SH
Binbang Hati R
tknm_ SH
- Bagai Mimpi RH
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